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Lampiran 1. Hasil Wawancara  
Draf Wawancara 
Hasil wawancara Kamis, 6 April 2016  
Wawancara dengan bapak H.M Jazir ASP (Dewan Syuro 
Masjid Jogokariyan)  
1. Bagaimana Sejarah Masjid Jogokariyan Yogyakarta ? 
Jawab : Dahulu Masjid Jogokariyan itu berawal dari langgar 
kecil yang didirikan oleh penduduk warga kampong 
Jogokariyan pada tahun 1966 dan sudah diresmikan pada 
tahun 1967. 
2. Bagaimana struktur organisasi, profil, letak geografis, 
program takmir, serta rantai kaderisasi Masjid Jogokariyan 
Yogyakarta ? 
Jawab : Semua data terkait Profil dan ruang lingkup masjid 
sudah ada file nya mb nanti minta di printkan mas galih 
(Seretaris Masjid Jogokariyan) , untuk poin-poin seperti itu 
sering kita sosialisasikan dalam pertemuan-pertemuan dengan 
peserta studi banding. 
3. Bagaimana langkah-langkah dalam pengelolaan masjid 
Jogokariyan Yogyakarta? 
Jawab : Kita Tim pengelola masjid / Takmir Menentukan 
sasaran dakwah atau pemetaan jama’ah, kemudian kami 
melakukan pendataan jama’ah, merancang kegiatan masjid 
lalu kita sosialisasikan terhadap masyarakat setempat, dan 
langkah terakhir pembuatan laporan kegiatan yang telah 
dilaksanakan sekaligus evaluasi kegiatan masjid. 
4. Bagaimana proses seleksi jama’ah yang mendapatkan 
program bantuan modal usaha ? 
Jawab : oh.. kita tidak ada seleksi mb, kita hanya 
mensosialisasikan saja, kita lebih mendorong dan memberikan 
stimulant bagi jama’ah yang memiliki keinginan untuk 
berusaha bangkit dari keterpurukan ekonomi, kita tidak hanya 
memberikan bantuan modal usaha saja mbak, akan tetapi kita 
juga memberikan bantuan kebutuhan pokok sehari-hari missal 
beras, minyak goreng, gula. Karena apa , banyak program 
pemberian modal usaha itu gagal karena tidak melihat sisi 
atau factor kebutuhan lain yang di butuhkan jama’ah sehari-
harinya. Jadi kita support juga dengan kebutuhan jama’ah juga 
mbak. 
5. Jenis usaha apasajakah yang diberikan modal usaha oleh 
pengelola masjid Jogokariyan? 
Jawab : Oh… banyak mbak, ada usaha sablon, kerajinan, 
bengkel, angkringan, laundry, warung sembako cetering. 
Mereka juga diberikan motivasi, pelatihan dll. Jenis usaha 
bantuan modal usaha ini sifatnya hibah, jadi pihak masjid 
tidak boleh mengharapkan timbal balik dari jama’ah. Sekali 
lagi masjid jogokariyan itu bertujuan untuk melayani 
masyarakat dan mensejahterakan jama’ah.  
6. Apakah banyak peneliti yang melakukan penelitian di masjid 
jogokariyan 
Jawab : Tentu, sudah banyak yang melakukan penelitian di 
masjid Jogokariyan, tidak hanya dari mahasiswa local tapi 
mancangarapun sudah ada. Setiap tahunnya dari 8 perguruan 
tinggi, pastia ada peneliti dari luar negeri, kemarin itu dari 
Harvard University, Calivornia,Nagoya University di Jepang. 
Mereka meneliti budaya masyarakat jogokariyan, Public 
Relation, Relasi Muhamadiyah dan NU di Jogokariyan, 
Bagaimana membentuk Komunitas masjid jogokariyan, 
administrasi keuangan, teknologi,dan masih banyak lagi.  
Wawancara dengan Bapak Agus Sugiarto (Jama’ah yang 
mendapatkan bantuan modal usaha dari Masjid Jogokariyan) 
Part  
1. Jenis usaha apa yang sudah pernah bapak rintis ? 
Jawab: saya itu sudah mencoba berbagai usaha mbak, tapi 
usaha yang saya rintis itu ya pasang surut lah mb, tapi banyak 
surutnya mb, (sambil tertawa bersama di ruang kantor 
kesekretariatan Masjid Jogokariyan) usaha saya pertama 
sablon, tapi sempet sering sepi jadi saya mencoba usaha lain, 
jualan susu murni tapi karan factor lokasi jualan saya di 
pinggir jalan jadi sering ada gusuran dari satpol PP. lalu saya 
beralih lagi ke usaha awal saya yaitu sablon. 
 
Wawacara dengan bapak Syaiful Basya’(Jama’ah yang 
mendapatkan bantuan modal usaha dari Masjid Jogokariyan) 
1. Jenis usaha apa yang sudah pernah bapak rintis ?  
Jawab : Dulu sebelun jualan naget ini saya pernah berjualan 
tengkleng, tapi berhubung peminat warga setempat kurang 
jadi saya beralih ke usaha lain. Saya membuat nugget produk 
sendiri kemudian saya kemas dan saya jajakan kepada penjual 
penjual naget keliling,  
2. Apa yang bapak rasakan dengan adanya masjid Jogokariyan 
ini? 
Jawab ; saya merasakan hidup yang tenang, banyak bersosial 
dengan masyarakat. Masjid Jogokariyan itu mampu 
memberikan perhatiannya kepada setiap jama’ah dari segi 
kehidupan beragama, ekonomi keluarga, dll 
3. Berapa besaran modal usaha yang di berikan pengelola masjid 
kepada bapak? 
Jawab : saya mendapatkan dana stimulant dari masjid 
sebesar 1 jt, saya gunakan untuk membeli mesin gilingan 
daging dengan harapan alat itu dapat mempermudah proses 
pembuatan nugget 
Hasil Wawancara Jum’at 7 April 2017  
Wawancara dengan bapak Sudi Wahyono (Bagian Rumah 
Tangga Masjid Jogokariyan Yogyakarta  
1. Pelatihan apasajakah yang pernah di selenggarakan oleh 
Masjid Jogokariyan Yogyakarta? 
Jawab : Pelatihan kewirausahaan yang bekerjasama dengan 
bank muamalat, peserta juga dari jama’ah masjid yang di bina 
dan dilatih mengenai strategi dalam berwirausaha, pemasaran 
hingga pemberian modal dengan sistem hibah. 
2. Bagaimana setrategi pengelola masjid Jogokariyan dalam 
membina jama’ah? 
Jawab : Tentu pembinaan kami melalui kegiatan-kegiatan 
yang telah kami rancang semenarik mungkin dari berbagai 
golongan tanpa memandang golongan. Mendata dan 
mengajak jama’ah untuk senantiasa memakmurkan masjid 
degan sholat bejama’ah 5 waktu. 
3. Bagaimana bentuk pelayanan yang diberikan masjid kepada 
jama’ah yang aktif mengikuti kegiatan masjid? 
Jawab : tidak lepas dari visi masjid mensejahterakan jama’ah 
dengan melayani. Pelayanan yang kami berikan poliklinik 
gratis setiap hari rabu dan selasa pagi ba’da subuh, baitul mal, 
pemberian modal, pelatihan, kami juga memberikan service 
ganti rugi bagi jama’ah yang kehilangan sandal. Jadi prinsip 
masjid itu tidak akan membebani jama’ah. 
Wawancara dengan bapak Tumiran (Jma’ah yang 
mendapatkan modal usaha dari Masjid Jogokariyan Yogyakarta) 
1. Bagaimana kiat-kiat bapak dalam mengembangkan usaha 
angkringan ? 
Jawab ; saya simple saja mb, ya seperti biasa saja mb ramah 
saat melayani pembeli, jajanan atau makanan jualan lebih 
bervariasi tapi yang paling penting menjaga kebersihan 
tempat angkringan dan kebersihan makanan mbak. 
2. Sejak kapan bapak berjualan angkringan ? 
Jawab : Saya sudah lama mb jualan angkringan ini sejak 
tahun 1999, dulu tempatnya tidak di depan Masjid 
Jogokariyan tapi lebih ke timur atau samping masjid. Tapi 
sekarang Istiqomah disini. 
3. Bagaimana sistem berjualan angkringan di depan masjid 
jogokariyan ini ? 
Jawab : Sistemnya dibikin jadawa atau sif mbak , saya 
bagian sif pagi dari jam 05.00-14.30 sedangakan sif II pukul 
14.30 sampai 03.00 dini hari. Karena itu sudah perjanjian 
awal dengan pihk sif II bapak Suherman. 
4. Apasajakah modal usaha yang pernah bapak terima dari pihak 
pengelola masjid Jogikariyan ? 
Jawab : Modal awal untuk melengkapi usaha angkringan 
saya, Ya saya di bantu kelengkapan alat yang di butuhkan 
untuk membuka usaha angkringan ini mbak.kranjang tempat 
makanan dan yang pokok ya lapak jualan mbak (Gerobak) 
5. Berapa Modal usaha yang bapak terima dari pihak pengelola 
Masjid Jogokariyan ? 
Jawab : dulu saya menerima modal usaha dari bapak jazir 
3,5 juta buat modal awal gerobak dll 
6. Berapa hasil kotor yang bapak peroleh setiap harinya? 
Jawab : ya gak menentu mbak, namanya juga orang jualan 
jadi gak pasti dapetnya berapa, tapi biasanya kisaran 500-800 
ribu kalo pengunjung masjid sedang ramai. Kalo sif II lebih 
banyak mb sampai 1.000.000 juga bisa.  
7. Apakah ada pendampingan dan motivasi yang diberikan oleh 
pihak masjid kepada bapak? 
Jawab : Kalo secara formalnya tidak ada tapi sekedar 
menanyakan perkembangan, kendala, usaha dan memotivasi 
sambil jagongan atau duduk santai sambil ngopi itu ya sering 
mbak 
Hasil Wawancara Sabtu, 8 April 2017  
Wawancara dengan bapak Agus Sugiarto (Jama’ah 
Masjid yang diberikan modal usaha dari masjid) 
1. Sudah berapa lamakah usaha Sablon bapak agus? 
Jawab : Sudah lama mb 17 tahun, tapi ya pasang surut mbak, 
karena dulu saya sempet ada tawaran kerja di sopir di 
pertamina, saya juga sempet jualan susu segar. 
2. Apa yang melatar belakangi bapak merintis usaha sablon ? 
Jawab : karena punya usaha sendiri itu lebih enak mb, lebih 
merdeka, tidak terikat dan banyak waktu luang bersama 
keluarga,  
3. Berapa harga sablon setiap bajunya bapak? 
Jawab : Harga satu warna sablon itu Rp. 5.000 kalo Dalam 
satu baju ada 2 warna berarti harga sablon 10.000. dan kalo 
harga sablon yang plastisol lebih mahal mb soalnya lebih 
tebal dan mengkilat. Harganya sekitar 15-20 ribu . 
4. Berapa orderan minimal sablon kaos? 
Jawab : Minimal order saya mematok 15 kaos mb. 
5. Berapa orderan paling banyak yang pernah bapak terima ? 
Jawab : Dulu pernah dapat orderan 1000 kaos dari Pro U 
Media,  kalo rata-rata order 500, 600 kadang 100 kaos tapi 
kalo pas sepi ya sepi gak ada kerjaan.  
6. Apakah dengan usaha sablon ini bapak masih menjadi 
jama’ah aktif di masjid Jogokariyan? 
Jawab : tentu mbak masih, saya juga termasuk pengurus 
KURMA (Keluarga Alumni Remaja Masjid) 
7. Berapa modal usaha yang bapak dapat dari pengelola masjid 
Jogokariyan Yogyakarta 
Jawab : Alhamdulillah saya dapat modal usaha dari masjid 
sekitar 3 juta mbak , dulu saya belikan tambahan mesin sablon 
biar awet,  
Wawancara dengan bapak Hari Haryanto (Tim Motivator 
Masjid Jogokariyan Yogyakarta) 
1. Bagaimana pengembangan jama’ah yang dilakukan oleh 
masjid jogokariyan di bidang ekonomi ? 
Jawab : seperti pemberian modal, pemberian motivasi, 
pembinaan dan pelatihan  
2. Bagaimana proses pemberian modal usaha yang diberikan 
oleh Masjid Jogokariyan? 
Jawab : Takmir masjid mensosialisasikan program 
pemberdayaan ekonomii jama’ah kemudian bagi jama’ah 
yang sungguh-sungguh dan benar-benar membutuhkan kami 
berikan, modal usaha sesuai kebutuhan. 
3. Apakah ada kriteria bagi jama’ah yang mendapatkan modal 
usaha dari masjid? 
Jawab : jama’ah termasuk salah satu 8 golongan yang berhak 
menerima zakat. Yang sering ya jama’ah yang tergolong akir 
dan miskin. 
4. Apakah ada control dan pembinaan kepada jama’ah yang telah 
mendapatkan modal usaha ?  
Jawab : Tentu, kami menganjurkan jama’ah untuk istiqomah 
mengikuti program pembinaan setiap kamis pagi, setelah 
sholat dhuha, membaca surat waqiah dan surat ar-rahman 
dzikir ditutup dengan do’a bersama yang dipimpin langsung 
oleh dewan syuro masjid ustadz H.Jazir ASP kemudian 
dilanjutkan pembinaan terkait perkembangan usaha yang di 
jalankan jama’ah. Di forum inilah control kami untuk tetap 
memberikan motivasi dorongan serta peminaan rohani dengan 
nilai-nilai agama.  
5. Apa kendala yang dihadapi pihak masjid dalam penyaluran 
dana modal usaha bagi jama’ah masjid ? 
Jawab : Selama ini ndak begitu tampak mbak, hanya saja 
keistiqomahan jama’ah saja yang terkadang masih bolong-
bolong dalam mengikuti kegiatan yang diselenggarakan 
masjid. 
6. Apa harapan takmir masjid Jogokariyan Yogyakarta dengan 
memberikan modal usaha kepada jam’ah ? 
Jawab : harapannya yang pasti ya untuk mensejahterkan 
jama’ah, menganggkat derajat jama’ah dan harapan paling 
utama memandirikan jama’ah sehingga jama’ah bisa 
menunaikan zakat (muzzaki) 
Wawancara dengan mabk Ika (Karyawan Rumah 
Produksi Nugget bpk Syaiful) 
1. Sudah berapa lama mbak ika bekerja di rumah produksi 
nugget milik bapak Saiful? 
Jawab : Sudah lama mb sejak nugget ini masih produksi 
secara manual hingga sekarang yang sudah menggunakan 
mesin. Sekitar 5 tahun mbak. 
2. Dalam seminggu berapa kali pembuatan adonan nugget ? 
Jawab : ndak mesti mbak tergantung pesanan tapi biasanya 
2-3 hari 
3. Apasajakah bahan pokok pembuatan chicken nugget ? 
Jawab : bahan utama daging ayam, telur, tepung terigu, 
bawang merah bawang putig, garam. 
4. Sekali produksi adonan nugget berapa kilo daging ayam 
mbak? 
Jawab : untuk satu kali produksi ada 1 kg daging ayam mb, 
dan menjadi 1600 biji atau 160 pack setiap pack isi 10 nugget 
dan siap untuk di distribusikan. Setiap bungkus nugget 
seharga 9500 
5. Bagaimana proses pemasaran produksi rumah nugget ? 
Jawab : pertama kita sudah memiliki langganan para 
pengepul, jadi mereka tinggal mengambil di rumah produksi 
saja, kedua kita juga menerima pesanan jadi sistem antar. 
Kemarin juga habis antar pesanan di purwokerto 100 pack, 
lalu kami kirim via travel. Pemasaran juga dilakukan para 
resaller kami melalui social media atau via online. 
 
  




Proses wawancara denagan Uatadz H.M Jazir ASP selaku Dewan Syuro Masjid 
Jogokariyan Yogyakarta di kantor Kesekretariat Masjid. Taken Pict By :  Ustdz 





Dokumentasi Bangunan fisik masjid Jogokariyan Yogyakarta dari awal 
brdiri hingga berusia setengah abad sejak tahun 1966-2017(Arsip 


















Program kegiatan Biro Kewirausahaan Masjid Jogokariyan 
Yogyakarta. Pelatihan Kewirausahaan yang bekerjasama 
dengan Bank Muamalat 
Islamic Center, sebagai tempat pertemuan jama’ah yang 








Dokumentasi Pengembangan UMKIM Jama’ah Masjid 
Jogokariyan Yogyakarta 













Salah satu program Pengembangan UMKM Jama’ah melalui Usaha 




Sablon milik bapak 
Agus Suharto atau 
sering di panggil le’ 
Ato salah satu jama’ah 
masjid aktif yang 
mendapatkan bantuan 
modal usaha. 





Salah satu media 
pemasaran Lek Ato 
home production yang 
di desain langsung 
oleh putra bapak Ato’  
Pamphlet ini menjadi 
salah satu sponsorship 




     
  
  
Usaha Chicken Nuget 
“Lazib” Lezat & 
Toyyib milik bapak 
Saiful Basya yang 
mendapatkan dana 
Stimulan dari Masjid 









Nugget Lazib siap untuk di kukus ada banyak varian dari nugget 
ayam, nugget sapi, nugget mercon, nugget sayur. Harga nugget per 
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